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1.1 Latar Belakang 
Jalan terbentuk atas beberapa lapisan perkerasan yang akan mengalami 
penurunan kondisi selama masa layannya. Menurunnya tingkat pelayanan jalan ditandai 
dengan adanya kerusakan yang jenis dan intensitasnya bervariasi pada setiap segmen di 
sepanjang ruas jalan. Apabila kerusakan ini dibiarkan tanpa pemeliharaan dan 
perbaikan, maka akan dapat memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat 
mempengaruhi keamanan, kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas. 
Pada umumnya, jalan direncanakan memiliki umur rencana pelayanan tertentu 
sesuai kebutuhan dan kondisi lalu lintas yang ada, misalnya 10 atau 20 tahun, dengan 
harapan bahwa jalan masih tetap dapat melayani lalu lintas dengan tingkat pelayanan 
yang baik selama umur layan tersebut (Sari, 2013). Namun kondisi real di lapangan, 
karena dibebani terus menerus dan atau karena banyak faktor lain, jalan mengalami 
kerusakan sehingga kondisinya menurun. Untuk memperlambat laju penurunan kondisi 
dan mempertahankannya pada tingkat yang layak, perlu dilakukan upaya pemeliharaan 
terhadap perkerasan jalan agar dapat berfungsi sesuai dengan umur manfaat yang 
direncanakan. Pemeliharaan jalan yang dimaksudkan di sini adalah kegiatan 
mempertahankan, memperbaiki, menambah ataupun mengganti bangunan fisik yang 
telah ada agar fungsinya tetap dapat dipertahankan atau ditingkatkan untuk waktu yang 
lebih lama.  
Ada tiga macam metode pemeliharaan yang dikenal dan digunakan di Indonesia, 
yaitu pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan peningkatan (Permen PU, 2011). 
Pemeliharaan rutin adalah penanganan jalan yang hanya diberikan terhadap lapis 
permukaan yang sifatnya untuk meningkatkan kualitas berkendara (riding quality), 
tanpa meningkatkan kekuatan struktural, dan dilakukan sepanjang tahun. Pemeliharaan 
berkala adalah pemeliharaan jalan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu (tidak 
menerus sepanjang tahun) dan sifatnya meningkatkan kemampuan struktural. 
Peningkatan adalah penanganan jalan guna memperbaiki pelayanan jalan yang berupa 
peningkatan struktural dan geometrik jalan agar mencapai tingkat pelayanan sesuai 
dengan yang direncanakan. 
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Pemeliharaan jalan merupakan suatu kegiatan untuk memperpanjang atau 
setidaknya dapat mencapai umur rencana jalan, dimana upaya pemeliharaan jalan ini 
mempunyai tujuan utama yaitu :  
1. Melindungi permukaan dan struktur jalan serta mengurangi tingkat kerusakan 
jalan sehingga dapat memperpanjang umur rencana. 
2. Memperkecil biaya pengoperasian kendaraan pada jalan dengan membuat 
permukaan jalan halus dan nyaman. 
3. Menjaga agar jalan tetap dalam keadaan kokoh dan aman, sehingga memberikan 
keamanan bagi pengemudi yang menggunakan jalan, dan dapat memberikan 
kondisi pelayanan terhadap transportasi yang dapat diandalkan. 
Pemeliharaan dan rehabilitasi kerusakan jalan memerlukan biaya yang tidak 
sedikit. Estimasi biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaraan proyek 
konstruksi. Kegiatan estimasi adalah salah satu proses utama dalam proyek konstruksi 
untuk mengetahui besarnya dana yang harus disediakan untuk sebuah bangunan. Pada 
umumnya, sebuah proyek konstruksi membutuhkan biaya yang cukup besar. 
Ketidaktepatan yang terjadi dalam penyediaannya akan berakibat kurang baik bagi 
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Bagi pemilik proyek (owner), estimasi biaya 
diperlukan sebagai pegangan dalam menentukan besarnya investasi yang harus 
disediakan. 
Dalam pelaksanaan praktek konstruksi dibutuhkan beberapa macam estimasi 
yang berbeda berdasarkan pada tujuan penggunaan dan peruntukannya. Pada tahap awal 
perencanaan proyek pemeliharaan berkala jalan, contohnya penyusunan anggaran 
proyek, estimasi tidak mungkin didasarkan pada perhitungan kuantitas (volume) 
pekerjaan, karena uraian dan spesifikasi pekerjaan belum tersusun. Akan tetapi 
bagaimanapun pemilik proyek (owner) memerlukan estimasi biaya dalam rangka 
menyusun anggaran proyek. Dalam mengestimasi biaya awal proyek pemeliharaan 
berkala jalan masih menggunakan cara yang sederhana. Metode yang paling sering 
digunakan adalah dengan estimasi parameter panjang jalan, yaitu dengan menghitung 
biaya pemeliharaan berkala jalan untuk setiap 1 kilometer panjang jalan berdasarkan 
data proyek sebelumnya. Sehingga dengan anggaran yang tersedia pemilik proyek 
(owner) dapat memberikan informasi panjang jalan kabupaten yang akan mendapatkan 
kegiatan pemeliharaan berkala.  
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Selama ini dasar penganggaran yang diajukan Pemerintah Kota Tangerang 
bersumber dari data hasil survey kondisi jalan tahun sebelumnya dan pengaduan 
masyarakat. Belum ada sistem penganggaran yang tersusun berdasarkan prediksi 
beberapa tahun ke depan untuk mengetahui kapan jalan tersebut harus dilakukan 
perawatan rutin, berkala ataupun rekonstruksi.  
Pada penelitian ini ruas jalan yang akan ditinjau adalah ruas Jalan Garuda, Jalan 
Juanda dan Jalan Halim Perdana Kusuma yang mewakili jalan arteri. Mewakili jalan 
kolektor adalah ruas Jalan KH. Agus Salim, Jalan AMD dan Jalan Yos Sudarso. Ruas-
ruas jalan tersebut merupakan jalan penghubung daerah pergudangan dengan Kawasan 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta. Pentingnya fungsi jalan tersebut mengakibatkan 
kondisi jalan sering mengalami kerusakan permukaan yang cukup parah. Hal ini 
dikarenakan volume lalu lintas yang cukp padat oleh kendaraan berat yang menuju dan 
meninggalkan area bandara. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menilai 
pertumbuhan kerusakan jalan dan merencanakan skenario pemeliharaan jalan yang tepat 
di Kota Tangerang dengan prediksi yang sudah direncanakan untuk beberapa tahun 
mendatang. Selain itu juga untuk membandingkan variabel manakah yang lebih 
berpengaruh antara fungsi jalan dengan skenario pemeliharaan jalan terhadap biaya 
pemeliharaan jalan. Variabel yang digunakan adalah data kondisi jalan eksisting dan 
data kerusakan jalan tahun sebelumnya (historical data).  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka diambil beberapa rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana prediksi pertumbuhan kerusakan fungsional jalan pada obyek studi? 
2. Berapa banyak jumlah kegiatan dari setiap skenario pemeliharaan jalan pada 
obyek studi?  
3. Bagaimana prediksi biaya pemeliharaan untuk 10 (sepuluh) tahun ke depan? 
4. Variabel manakah antara fungsi jalan dengan skenario pemeliharaan jalan yang 
paling mempengaruhi biaya pemeliharaan jalan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memprediksi pertumbuhan kerusakan fungsional pada obyek studi. 
2. Menentukan jumlah kegiatan pemeliharaan dengan merencanakan skenario 
pemeliharaan pada obyek studi.  
3. Memprediksi biaya pemeliharaan untuk 10 (sepuluh) tahun ke depan. 
4. Membandingkan variabel fungsi jalan dan skenario pemeliharaan yang 
mempengaruhi biaya pemeliharaan jalan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dibuat dengan harapan memberikan manfaat berupa: 
1. Memberikan masukan dan pertimbangan kepada instansi terkait, khususnya Dinas 
Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Tangerang selaku pengelola pemeliharaan 
jaringan jalan perkotaan dalam merumuskan teknik dan pola penanganan kegiatan 
pemeliharaan jalan perkotaan. 
2. Sebagai tambahan literatur bagi peneliti lain yang mempunyai kaitan dengan 
penelitian ini.  
3. Menambah referensi keilmuan tentang rehabilitasi dan pemeliharaan jalan raya.  
 
1.5 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan dalam penelitian agar tinjauannya tidak terlalu 
luas dan tidak menyimpang dari rumusan masalah. Batasan – batasan masalah yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Ruas jalan yang ditinjau adalah beberapa jalan di Kota Tangerang yang memiliki 
fungsi sebagai jalan arteri, yaitu Jalan Garuda, Jalan Juanda dan Jalan Halim 
Perdana Kusuma dan jalan yang memiliki fungsi sebagai jalan kolektor yaitu Jalan 
KH. Agus Salim, Jalan AMD, dan Jalan Yos Sudarso. 
2. Ruas jalan tersebut di atas dibatasi dengan panjang sekitar 1 (satu) kilometer yang 
dinilai berdasarkan segmen dengan tingkat kerusakan paling parah. 
3. Data teknis jalan diperoleh dari Dinas Bina Marga dan SDA Kota Tangerang. 
4. Perhitungan kondisi fungsional diolah menggunakan Surface Distress Index (SDI). 
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5. Jenis kerusakan yang diperhitungan pada penelitian ini berupa rusak retak dan 
berlubang. 
6. Pada penelitian ini dalam membuat model pertumbuhan kerusakan hanya 
memperhitungakan faktor volume kerusakan dari pengamatan visual saja, faktor 
lainnya tidak diperhitungkan seperti pertumbuhan lalu lintas dan beban kendaraan 
bermuatan lebih.  
7. Pemodelan ditinjau dengan 3 (tiga) skenario waktu pemeliharaan, yaitu:  
a) skenario pemeliharaan yang dilakukan selama ini oleh Dinas Bina Marga dan 
SDA Kota Tangerang, dimana setiap tahun pemeliharaan (selanjutnya disebut 
skenario A), 
b) skenario pemeliharaan dilakukan ketika nilai kondisi mencapaii batas kondisi 
rusak ringan (nilai 100), (selanjutnya disebut skenario B) dan  
c) dan skenario pemeliharaan dilakukan ketika nilai kondisi mencapai batas 
kondisi rusak berat (nilai 150), (selanjutnya disebut skenario C).  
 
